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ABSTRACT

Noviadhista, Ulwan Fakhri. 2014. Face Threatening Acts Strategies in Jerry
Seinfeld’s I’m Telling You for the Last Time Stand-up Comedy Show. Study
Program of English, Department of Languages and Literatures, Faculty of
Cultural Studies, Universitas Brawijaya. Supervisor: Nurul Chojimah; Co-
supervisor: Fatimah.

Keywords: Politeness, Face, Face Threatening Act (FTA), Stand-up Comedy.

Face threatening act (FTA) is inseparable from verbal communication.
As a result, both speaker’s and the hearer’s faces are in danger. This leads to a
huge problem for stand-up comedians, who only rely on verbal jokes to make
their audiences listen and pay attention. The writer then chooses Jerry Seinfeld, an
American stand-up comedian whose genre is observational comedy, as the object
of this study. This study aims to find out what strategies that are performed by
Jerry Seinfeld in his stand-up comedy show entitled 7'm Telling You for The Last
Time in threatening his and the audiences’ faces.

Qualitative approach is used in this study to collect and examine the data.
In addition, this study applies document analysis to analyze and interpret the
utterances produced by Jerry Seinfeld that contain face threatening acts and their
strategies based on the face threatening act strategies theory proposed by Brown
and Levinson (1987).

The findings of this study reveal that all face threatening strategies are
used by Jerry Seinfeld in his act, with domination in strategies with redressive
actions, in particular negative politeness strategy. This strategy is more exploited
as he wanted to respect his hearers’ want to stay free and be funny by stating his
own insights inside his jokes at the same time. Moreover, the least used strategy is
bald on record, as it is too unsafe to state opinions without softening the speaker’s
intention. This indication shows that in his comedy performance, the stand-up
comedian still considers respecting his own and audiences’ faces when he
performs verbal communication through his jokes.

Based on the results, the writer suggests that the next researchers analyze
different genre, gender, or nationality of various stand-up comedians on how they
perform their face threatening act strategies in their comedy performance.



ABSTRAK

Noviadhista, Ulwan Fakhri. 2014. Strategi Tindakan yang Mengancam
Reputasi dalam Stand-up Comedy Show oleh Jerry Seinfeld. Program Studi
Sastra Inggris, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Iimu Budaya, Universitas
Brawijaya. Pembimbing 1: Nurul Chojimah; Pembimbing 2: Fatimah.

Keywords: Kesantunan, Reputasi, Tindakan yang mengancam reputasi, stand-up
comedy.

Tindakan yang mengancam reputasi tidak bisa dipisahkan dari
komunikasi verbal. Hal ini menyebabkan reputasi pembicara dan pendengar
berada dalam ancaman. Ini bisa menjadi masalah bagi para komika, karena
mereka hanya memiliki lelucon verbal yang digunakan untuk membuat penonton
mendengarkan sekaligus memperhatikan mereka. Penulis kemudian memilih Jerry
Seinfeld, komika dari Amerika yang beraliran observasional komedi, untuk
dijadikan objek dalam studi ini. Studi ini bertujuan untuk menemukan strategi apa
yang diterapkan oleh Jerry Seinfeld untuk mengancam reputasinya sendiri dan
penontonnya dalam penampilannya di pertunjukan stand-up comedy berjudul 7’m
Telling You for The Last Time.

Studi ini memberlakukan pendekatan kualitatif untuk mengumpulkan dan
menganalisa data. Sebagai tambahan, studi ini menerapkan analisa dokumen
dalam melakukan analisa dan interpretasi ucapan Jerry Seinfeld yang berisi
tindakan yang mengancam reputasi beserta strateginya berdasarkan teori strategi
tindakan yang mengancam reputasi yang dikemukakan oleh Brown dan Levinson
(1987).

Temuan dalam studi ini mengindikasikan bahwa semua strategi tindakan
yang mengancam reputasi diterapkan oleh Jerry Seinfeld ketika berkomedi,
terutama strategi kesopanan negatif, yang termasuk dalam strategi dengan aksi
penghalus. Strategi ini sering diterapkan karena ia ingin menghormati keinginan
penontonnya untuk tetap tak terkekang dan berkomedi dengan mengungkapkan
opini dan wawasannya secara bersamaan. Sedangkan strategi yang paling jarang
digunakan adalah bald on record, karena strategi ini terlalu riskan untuk beropini
tanpa memperhalus intensinya. Indikasi ini menunjukkan bahwa dalam
pertunjukan komedi, komika masih mempertimbangkan untuk menghormati
reputasinya sendiri dan penontonnya ketika melakukan komunikasi verbal melalui
leluconnya.

Berdasarkan temuan ini, penulis menyarankan peneliti selanjutnya untuk
menganalisa aliran, jenis kelamin, atau kebangsaan komika yang beragam tentang
bagaimana mereka menerapkan strategi tindakan yang mengancam reputasi dalam
pertunjukan komedi mereka.



REFERENCES

Ary, D., Jacobs, L. C., Sorensen, C., & Razavieh, A. (2010). Introduction to
research in education (8" ed.). Stamford: Wardswoth/Cengage Learning

Blake, Marc. (2005). How to be a comedy writer. Chichester: Summerdale.

Brown, P. & Levinson, S. C. (1987). Politeness: some universals in language
usage. Cambridge: Cambridge University Press

Comedy Central 100 Greatest Standups of all Time (2005). Retrieved on April 16,
2014, from  http://www.listology.com/list/comedy-central-100-greatest-
standups-all-time.

Cutting, Joan. (2002). Pragmatics and discourse: a resource book for students.
London: Rouletdge.

Helitzer, Mel. (2005). Comedy writing secrets (2" ed.). Ohio: Writer’s Digest
Book.

Jerry  Seinfeld  (n.d.). Retrieved on  April 27" 2014, from
http://www.nytimes.com/movies/person/64376/Jerry-Seinfeld/biography

Katayama, Hanae. (2009). A cross-cultural analysis of humor in stand-up comedy
in the United States and Japan. Dissertation. Australia: University of
Wollongong.

Leech, Geoffrey. (1983). Principles of pragmatics. London: Longman.

Miles, M. B. & Huberman, A. M. (1994). Qualitative data analysis (2" ed.).
Thousand Oaks, CA: Sage.

Morreall, John. (2013). Philosophy of humor. The Stanford encyclopedia of
philosophy, Spring 2013 Edition. Retrieved on April 16", 2014 from
http://plato.stanford.edu/archives/spr2013/entries/humor/.

Nevo, O., Nevo, B., & Yin, J.L. (2001). Singaporean humor: a cross-cultural,
cross-gender comparison. Journal of General Psychology. 128, 143-156.

Nicholson, Christie. (2009). It’s Funny Because It’s True. Retrieved on April 16™,
2014, from http://www.scientificamerican.com/podcast/episode/its-funny-
because-its-true-09-10-13/

Polinemi, J. & Reiss, J.P. (2006). The first joke: exploring the evolutionary
origins of humor. Evolutionary psychology, 4, 347-366.



Ritchie, Graeme. (2004). The linguistic analysis of joke. London: Routledge.

Utomo, Novian Dwi Cahyo (2013). Face threatening acts on main character’s
utterances of 300 movie. Unpublished Thesis. Malang: Universitas
Brawijaya



	1. COVER.pdf
	4. ABSTRACT.pdf
	12. REFERENCES.pdf

